BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

dapat diambil kesimpulan sebagi berikut:

1.

Kondisi bak pada kendaraan yang mengangkut sapi dengan sampel
30 kendaraan didapatkan semuanya masih dalam kondisi baik
dengan tidak adanya temuan kerusakan secara teknis. Untuk
pengukuran dimensi dari 30 sampel kendaraan didapatkan 29
kendaraan tinggi baknya tidak sesuai aturan dan hanya satu yang
sesuai aturan, sehingga jika diprosentasekan 97% kendaraan tidak
sesuai dengan aturan yaitu tinggi bak melebihi 70 cm.

Pada pemeriksaan pemuatan sapi dari 10 item yang diperiksa
terdapat 7 item yang tidak sesuai dengan pedoman. Dari 30 sampel
kendaraan, semuanya tidak ada jeruji besi, jerami kurang dari 10
kg/m2, ventilasi udara kurang dari 1/5 luas lantai, suhu tidak sesuai
dengan suhu normal ruangan sapi, sapi dikencang, tidak ada label
pengangkut hewan, dan tidak ada dek atas. Hasil pemeriksaan
pengukuran suhu bak, atap bak, dan ventilasi tidak relevan
dikarenakan seluruh sampel yang ada di lokasi penelitian semuanya
dalam kondisi bak tanpa atap.

Penulis merekomendasikan desain bak dari truk canter box sesuai
dengan pedoman pengangkutan hewan. Bak truk memiliki panjang
total 5,7 m; lebar bak total 2,0 m; tinggi bak 2,15 m. Bak ini memiliki
atap serta dilengkapi dengan jeruji di sebelah kiri dan kanan bak.
Luas ventilasi bak jika dijumlahkan kiri dan kanan mencapai 17 m?.
Bak truk juga dilengkapi dengan label pengangkut hewan berjumlah
2 disebelah kanan, 2 disebelah kiri, dan 2 dibelakang bak. Penulis
mebuat inovasi pada ventilasi bak dengan menambahkan sensor
suhu ruangan sehingga jika suhu ruangan tidak sesuai dengan suhu
normal ruangan sapi, maka ventilasi akan meyesuaikan dengan cara

membuka dan menutup secara otomatis.
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V.2

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini peneliti memberikan

saran sebagi berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan bukan hanya untuk
hewan sapi tetapi berbagai jenis hewan agar kesejahteraan hewan
dapat dipenuhi. Untuk pengembangan desain dapat dilakukan
terhadap berbagai jenis kendaraan bukan hanya kendaraan
mitsubishi canter saja.

Pada penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pengembangan
pada desain ventilasi bak yang dapat membuka dan menutup secara
detail.
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